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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Wacana

Wacana adalah kesatuan bahasa yang utuh, yaitu unit tata bahasa
tertinggi atau terbesar dalam hierarki tata bahasa. Sebagai satu kesatuan
bahasa yang utuh, wacana .memiliki gagasan, konsep, pemikiran atau
gagasan yang utuh dan dlpahaml tanpa keraguan oleh pembaca atau
pendengar Sebagal satuan gramatikal yang palmg tlnggl dan paling besar,
berartl wacana terdiri dari kalimat yang memenuhi persyaratan gramatikal
da{n diskursif lainnya. Persyaratan gramatikal Wacana dapat dipenuhi
ke'glka wacana mengembangkan keserasian hubungan g;mtar unsur-unsur
yar;"g ada di dalam wacana. Jika wacana itu menyatu, l_t';arcipta koherensi,
yaitlj""j_si wacana yang apik dan benar (Chaer, 2018:2(___5-?).

Wgcana merupakan tingkatan bahasa yang__.térbesar, tertinggi dan
terlengkaﬁ';-‘-_yvacana dikatakan lengkap karena yvé;bana tersebut mencakup
tingkatan-ting-léféh"'"yahg‘ TTTeeraéa'r"i'hyé,. -..3;aitu fonologi, morfologi,
sintesis, semantik, dan didukung oleh unsur-unsur lain, yaitu situasi
pemakaian dalam masyarakat. Wacana terdiri dari paragraf, sedangkan
paragraf terdiri dari kalimat. Paragraf-paragrafnya pun membentuk satu
kesatuan sehingga membentuk wacana dengan tema yang utuh (Darma,

2009:1).
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Menurut Sobur (2015:11) wacana merupakan rangkaian ujar yang
mengungkapkan suatu hal yang disajikan secara sistematis, teratur, dalam
suatu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun non
segmental bahasa.

Wacana sendiri memiliki berbagai bentuk keberadaannya. Wacana
dapat ditemukan dalam media cetak (seperti novel), media visual (seperti
lukisan, media audio (sepgr__t_i..,.pi_d_gto), media audiovisual (seperti film), di
alat (seperti ba/n,guné.hﬂ.dan Ianskalk.)jl,'"étau ‘discourse yang dimediasikan
(seperti /dra’rﬁ; yang difilmkan (Hamad, 2007\5‘.“Hal\ tersebut menunjukkan
bah'wéxwacana tidak hanya ditemukan pada media rﬁés§a dan media cetak

saj‘a. .
| Berdasarkan pada beberapa pengertian ahli terka@-"lt wacana di atas,
dis.i‘mpulkan bahwa wacana merupakan satu __-'i<esatuan makna
antaFk_omponen dalam suatu struktur bahasa yang utuh dan terikat dengan
kontelé-;_ji luar bahasa.
Analisis Wgcana

Analisi;(/\./'éc”éﬁa"m‘erupaka’n"é'ljéfﬁ.-d.i-;siplin ilmu yang berusaha
mengkaji penggunaan bahasa yang nyata dalam komunikasi (Darma,
2009:15). Analisis wacana bertujuan untuk mencari keteraturan bukan
kaidah keteraturan yang dimaksud dalam hal ini, yaitu hal-hal yang
berkaitan dengan keberterimaan penggunaan bahasa di masyarakat secara

realita dan cenderung tidak merumuskan kaidah bahasa seperti dalam tata

bahasa.
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Analisis wacana merupakan ilmu yang berhubungan dengan studi
mengenai bahasa atau pemakaian bahasa (Eriyanto, 2011:4). Hal tersebut
dimaksudkan bahwa analisis wacana merupakan sebuah usaha
pengungkapan makna tersembunyi dari penulis atau subjek yang
mengemukakan suatu pernyataan. Pemahaman yang mendasar dalam
analisis wacana juga tidak dipahami semata-mata sebagai objek studi
bahasa saja. Tentu bahasa__q_ig,unqkan untuk menganalisis sebuah wacana.

Berdasar}gan" pada beberapa Eéh"g'ert_ian ahli terkait analisis wacana
di atas, 9isiiﬁgulkan bahwa analisis wacana rﬁémpz\;\kan salah satu disiplin
ilmy,d/alam linguistik yang mengkaji terkait wacana il\an\‘g digunakan untuk
méngupas makna atau pesan yang terdapat dalam teks W%tcana baik secara
tel%stual maupun kontekstual. |
Anllallisis Wacana Kritis

..""__._Analisis wacana kritis merupakan sebuah usahl__a':untuk memberikan
penjelz;{éqn dari sebuah wacana (realitas sosial) ya'ng akan atau sedang
dikaji seééq‘rang atau kelompok yang memi:!_,i'k':i tujuan tertentu untuk
memperoleh .-éﬁlé”'yéh'g"bq”iinginkan"'(ﬁéfrh-é,“ 2009:49). Wacana dalam
analisis wacana Kritis di sini bahasa yang dianalisis bukan menggambarkan
aspek bahasa saja, tetapi juga mengubungkannya dengan konteks bahasa
yang dipakai untuk tujuan tertentu.

Menurut Fairclough (dalam Darma, 2009:53), tujuan dari analisis
wacana Kritis yaitu untuk mengembangkan asumsi yang sifatnya ideologis

di balik kata-kata dalam teks atau ucapan. Analisis wacana Kkritis
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dimaksudkan untuk menjelajahi secara sistematis mengenai Kketerkaitan
antara praktik-praktik diskursif, teks, peristiwa, serta struktur sosiokultural
yang lebih luas lagi. Jadi, analisis wacana kritis dibentuk oleh struktur
sosial, seperti kelas sosial, status sosial, identitas etnik, zaman, jenis
kelamin, budaya, dan wacana. Analisis wacana kritis juga digunakan untuk
menyatukan serta menentukan hubungan antara teks aktual, latihan
diskursif (proses ini r_n_e_libat__lgan mencipta, ujaran, menulis, dan
menyimak), se/rt,a" k'c;r;t.eks sosial yang . berhubungan dengan teks dan
latihan /(jiskﬂ';sif. Abdullah (2019:114) méﬁémbahkan bahwa analisis
Waqaﬁé kritis digunakan untuk membongkar adanya iiu.gsa yang ada dalam

sekiap proses bahasa.

Berdasar pada beberapa pengertian terkait analisifél wacana Kritis di
ataé., disimpulkan bahwa analisis wacana kritis mengkaji mengenai usaha
yand'“t_._)erkaitan dengan dominasi, pelecehan, kekuata___n'; serta ketimpangan
yang aipertahankan melalui teks yang pembahaéannya dihubungkan
dengan ka‘hggks sosial serta politik. ;

MenurL.J-fQé'h'D'i]k,’ Fa'rrdough’,'d'éh'\'/\./(-).a-ak (dalam Eriyanto, 2011:8)
menyatakan bahwa analisis wacana kritis memiliki lima karakteristik,
diantaranya tindakan, konteks, historis, kekuasaan, dan ideologi.

a. Tindakan
Wacana dipahami sebagai sebuah tindakan yang memiliki

pemahaman bahwa wacana sebagai bentuk interaksi. Seseorang

menggunakan bahasa untuk berbicara, menulis, berinteraksi, serta
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berhubungan dengan orang lain. Terdapat beberapa cara
bagaimana sebuah wacana dipandang. Pertama, bahwa wacana
dipandang sebagai suatu hal yang bertujuan, yaitu untuk
memengaruhi, membujuk, mendebat, bereaksi, menyanggah, dan
sebagainya. Kedua, wacana dipahami sebagai sesuatu yang
diekspresikan secara terkontro dan sadar.
Konteks

S?buahféhalisis wac.éﬁé"“krit‘is selalu mempertimbangkan

kofiteks dari wacana tersebut, seperti Hé‘lnya latar, situasi, kondisi,

~dan peristiwa. Wacana dalam hal ini dipandéng sebagai hal yang

diproduksi, dimengerti, serta dianalisis pada konteks tertentu.
Seperti pendapat dari Guy Cook (dalam Eriyanto 2011:9) bahwa
analisis wacana juga memeriksa konteks dari‘_‘-komuniaksi; siapa

yang mengomunikasikan, dengan siapa, d__ah mengapa; dalam

""-_jenis khalayak serta dalam situasi apa;_.-fhelalui medium apa;

t;‘ag\aimana perbedaan tipe perkembar]_gan dari komunikasi, dan
bagéi-fﬁéh'é hubungan antar pihak dél--am wacana.

Titik tolak dalam analisis wacana di sini, bahwa bahasa
dipahami dalam konteks secara keseluruhan. Wacana tidak
dianggap sebagai wilayah yang konstan, terjadi kapan saja dan di
mana saja, dalam situasi apapun. Wacana dibentuk sehingga
harus ditafsirkan dalam situasi dan kondisi yang khusus. Terdapat

beberapa konteks yang penting karena berpengaruh terhadap
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produksi sebuah wacana. Pertama, partisipan dalam wacana,
latar, siapa yang memproduksi wacana. Usia, jenis kelamin, kelas
sosial, pendidikan, agama, etnis, dalam banyak hal yang
menggambarkan wacana. Kedua, setting sosial tertentu, misalnya
waktu, tempat, posisi pembicara dan pendengar atau bahkan
lingkungan fisik merupakan konteks yang berguna untuk
memahami sebuz_i_h__wacqna.

Histor’iﬂs,,, -

,/"éa|ah satu aspek penting untuk&“‘Bis\a memahami teks adalah
dengan menempatkan wacana tersebut da{iatp konteks historis
atau sejarah tertentu (Eriyanto, 2011:10). &/Iisalnya, dalam
menganalisis peristiwa G30S PKI, pemahaman I,r:nengenai wacana
teks tersebut hanya akan diprtoleh kalua dalam-":rnenganalisis, kita
memberikan konteks sejarah di mana Wacang-';tersebut diciptakan,
\ ___bagaimana situasi sosial politik, dan bagai__r.h'ana suasana pada saat
|tu Oleh sebab itu, dalam melakulgaﬁ. analisis perlu adanya
tinjal-J.é”ﬁ untuk mengerti ’rﬁéhdéhé- .\./-vacana yang dikembangkan
atau berkembang seperti itu, mengapa bahasa dipakai seperti itu,

dan lain sebagainya.

Kekuasaan
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Setiap wacana yang munculbaik dalam bentuk teks,
percakapan atau yang lain tidak dipandang sebagai suatu hal yang
bersifat alamiah, netral, dan wajar, melainkan bentuk pertarungan
kekuasaan yang terdapat dalam sebuah teks atau wacana. Analisis
wacana kritis juga mempertimbangkan elemen kekuasaan dalam
proses analisisnya. Konsep kekuasaan sendiri merupakan salah
satu  kunci hu.b_u_n.ga_n___. antara wacana dengan masyarakat
(Eriyapt.o," Zdii:ll).

,/"i‘(ekuasaan dalam wacana menjéa‘i‘penting untuk melihat apa
/ yang disebut dengan sebuah kontrol. Satu \(\)‘rgng atau kelompok
mengontrol orang atau kelompok lain melaluixl\/vacana. Kontrol
dalam hal ini tidak harus bentuk fisik dan Ianésung, tetapi juga
kontrol secara mental atau psikis seseorangﬂ: Seseorang yang
memiliki kekuasaan yang lebih besar, bukal_r.r:hanya menentukan
___bagian mana yang perlu ditampilkan dan __m"ana yang tidak, tetapi
t;‘ag\aimana ia harus ditampilkan. Hal",_te"l:rsebut dapat dilihat dari
pengé.ljh'ﬁaéh"kafa-kata tértéht'u"délé-r.ﬁ sebuah wacana.

Ideologi

Ideologi juga menjadi konsep yang sentral dalam analisis
wacana kritis. Hal tersebut dikarenakan percakapan, teks, dan
lainnya adalah bentuk dari pencerminan suatu ideologi tertentu.
Teori-teori klasik mengenai ideologi diantaranya mengatakan

bahwa ideologi tersebut dibangun oleh kelompok yang dominan
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yang memiliki tujuan untuk mereproduksi serta melegitimasi
dominasi dari mereka. Seperti halnya pendapat dari van Dijk
(dalam Eriyanto, 2011:13) bahwa ideologi memiliki maksud
untuk mengatur masalah tindakan dan praktik individu atau
kelompok tertentu. ldeologi akan membuat anggota dari suatu
kelompok bertindak dalam situasi yang sama dan memberikan
kontribusi dalam___b_entuk___solidaritas dan kohesi dalam kelompok.
Sgbaga'iwcﬂc.)ntoh seperﬁ..h'é'l"nya‘mengenai fungsi media dalam
seb’l‘j;h ideologi menyatakan Béhwa digunakan  untuk
/ mengintegrasikan masyarakat dalam tat\é‘x.‘\nilai yang sama
‘. sehingga diterima dan diyakini kebenaré%mya (Eriyanto,
2011:144-145). Ideologi memiliki beberapa il}nplikasi penting
dalam perspektif ini. Pertama, ideologi se(__:-éra inheren tidak
bersifat personal, yang berarti membutuh[_cén share di antara
.""'-__anggota kelompok, kolektivitas, atau or_g'énisasi dengan orang
Ialn Sebagai contoh yaitu kelompoﬁk ';/ang memiliki ideologi
antiréé.i.é;' feminis, dan ya’ng'"lré'iﬁn.ya—.- Kedua, meskipun ideologi
bersifat sosial, ia digunakan secara internal di antara anggota
komunitas atau kelompok. ideologi dalam hal ini bersifat abstrak,
umum, dan nilai-nilai yang terbagi antaranggota kelompok
menyediakan dasar bagaimana masalah harus dilihat.

4. Analisis Wacana Kritis Teori Sara Mills
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Sara Mills lebih dikenal dengan spesialis wacana yang banyak
menulis tentang representasi perempuan. Namun pendekatan yang
dihadirkan oleh Sara Mills juga dapat dialihkan ke bidang-bidang yang
lain. Artinya, pendekatan yang dihadirkan oleh Sara Mills, berlaku untuk
semua teks, tidak terbatas pada isu-isu perempuan. Ide-ide Sara Mills
sedikit berbeda dengan critical linguistic. Sementara critical linguistic
berfokus pada struktur bahasa dan bagalmana hal itu memengaruhi makna
pendengar atau pembaca Sara |\/|I||S Ieblh mengkaji bagaimana posisi
aktor ter/cermln dalam wacana. Posisi siapa sub}ek cerita dan siapa objek
cerlta ‘menentukan bagaimana struktur serta makna teks diperlakukan
dailam teks secara keseluruhan. Selain posisi aktor dalarﬁ teks, Sara Mills
juga berfokus pada bagaimana pembaca dlgambarkan dalam teks.
Bagalmana pembaca mengenali dan memposisikan d|r|nya dalam cerita
teks. '._.IPOSISI seperti itu memengaruhi pembaca, ___bagalmana teks itu
dipahalzﬁqj dan bagaimana aktor-aktor sosial |tu ditempatkan. Cara
penyampé‘iapnya dan posisi yang ditetapkan dgn".disajikan dalam teks ini
pada akhirnYé...}ﬁéfﬁbuat' satu pihak'"r'ﬁé-r']j.é.(.j} legitimate dan pihak lain
menjadi illegitimate (Eriyanto, 2011:199-200).

a. Posisi: Subjek-Objek
Eriyanto (2011:200-203), analisis wacana Sara Mills
menempatkan representasi sebagai bagian terpenting dari analisisnya
seperti halnya analisis wacana lain. Bagaimana satu pihak, kelompok,

orang, gagasan, atau peristiwa ditampilkan dengan cara tertentu dalam
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wacana berita yang mempengaruhi pemaknaan ketika diterima oleh
khalayak. Akan tetapi, berbeda dengan analisis dari critical linguistics
yang memusatkan perhatian pada struktur kata, kalimat, atau
kebahasaan, Sara Mills lebih menekankan pada bagaimana posisi dari
berbagai aktor sosial, posisi gagasan, atau peristiwa itu ditempatkan
dalam teks. Posisi-posisi tersebut pada akhirnya menentukan bentuk
teks yang hadir di tengah tengah khalayak. Misalnya saja seorang
aktor yang mempunyal posisi tlnggl dltampllkan dalam teks, ia akan
meTengaruhl bagaimana dirinya dltampllkwan\ dan bagaimana pihak
"Ja’in ditampilkan. Wacana media bukanlah sara\r\]a.‘yang netral, tetapi
| cenderung menampilkan aktor tertentu sebag;i subjek yang
"‘-‘.‘ mendefinisikan peristiwa atau kelompok tertentu. E;osisi itulah yang
:"'-.menentukan semua bangunan unsur teks, dalam’f arti pihak yang
:fn_empunyai posisi tinggi  untuk mendefinis___i-i{an realitas akan
mé’n___ampilkan peristiwa atau kelompok lain kg.-'dalam bentuk struktur
Waca.t.ﬁ‘a\tertentu yang akan hadir kepada kf‘]_ai';yak.
.i\../i.érhjﬁk"p’ada*KOﬁs'éﬁs'i"éé'ré-III\-/-IiIIs, kita perlu mengkritisi
bagaimana peristiwa ini ditampilkan dan bagaimana pihak-pihak yang
terlibat itu diposisikan dalam teks. Posisi di sini berarti siapakah aktor
yang dijadikan sebagai subjek yang mendefinisikan dan melakukan
penceritaan dan siapakah yang ditampilkan sebagai objek, pihak yang
didefinisikan dan digambarkan kehadirannya oleh orang lain. Dalam

beberapa kasus perkosaan, misalnya, pihak laki-laki ditampilkan
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sebagai subjek dan wanita sebagai objek dari representasi. Sebagai
subjek, pihak laki-laki akan menceritakan, tentu saja dengan
perspektif dan kepentingannya, mengenai proses perkosaan bahkan
mengenai wanita yang menjadi korban perkosaan sendiri. Analisis
atas bagaimana posisi-posisi ini ditampilkan secara luas akan bisa
menyingkap bagaimana ideologi dan kepercayaan dominan bekerja
dalam teks. Umumnya_ __dalarp wacana feminis, diyakini dalam banyak
teks Wanitq ,,ditarﬁbilkan sebag.éihdbjek ‘bukan subjek. Karena sebagai
obj;k/iébresentasi, maka wanita pos\i“s“i‘hya\ selalu didefinisikan,
:,dijadikan bahan penceritaan, dan ia tidak bisa \rhepampilkan dirinya
| sendiri. Citra wanita yang harusnya melayani sué}llni, bekerja pada
"‘-‘.‘ sektor domestik, tidak baik keluar rumah secara beba?s, umumnya lahir
:"'-.bukan dari wanita itu sendiri tetapi dari mulut tok_(;h lain, apakah itu
g.rang tua atau suami atau laki-laki. Di sini Wanit__é.ditampilkan bukan
mé’n___ampilkan dirinya sendiri.
Posié.‘i""-P\embaca
Halyang perﬁtiﬁg'"’déhﬁnﬂé.r-l-arik dalam model yang
diperkenalkan oleh Sara Mills adalah bagaimana posisi pembaca
ditampilkan dalam teks. Sara Mills memiliki pandangan, dalam suatu
teks posisi pembaca sangatlah penting dan haruslah diperhitungkan
dalam teks. Model yang diperkenalkan oleh Mills justru berbanding
terbalik dengan model analisis yang dihadirkan tokoh lain. Teks

adalah suatu hasil negosiasi antara penulis dan pembaca. Oleh karena
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itu, pembaca di sini tidaklah dianggap semata sebagai pihak yang
menerima teks, tetap juga ikut melakukan transaksi sebagaimana akan
terlihat dalam teks. Bagi Mills, membangun suatu model yang
menghubungkan antara teks dan penulis di satu sisi dengan teks dan
pembaca di sini lain, mempunyai sejumlah kelebihan. Pertama, model
semacam ini akan secara komprehensif melihat teks bukan hanya
berhubungan dengan .f_a_ktor_ _p_roduksi tetapi juga resepsi. Kedua, posisi
pembaca d’i,_s,ini dﬂifﬂémpatkan dglérﬁ“posi‘si yang penting. Hal ini karena
teks/ /ﬁéﬁang ditujukan - untuk se(;éfa\\ !angsung atau tidak
:,bé/rkomunikasi dengan khalayak. Bagian yang iﬁi‘egral tersebut bukan
| hanya khalayak dipandang ada, tetapi juga ketika V\;értawan menulis,
"‘-‘.‘ wartawan secara tidak langsung memperhitung:kan keberadaan
:"'-.pembaca. Kehadiran yang diperhitungkan itu bi_é:a untuk menarik
a.gkungan, menekankan, atau untuk menarik sifﬁ.pati dari pembaca,
at;'u__l meyakinkan. Di sini terjadi negosiasi ar]t'éra wartawan sebagai
penu.i"is_xdengan khalayak pembacanya (Eriyaato, 2011:203-210).
Kerangké.Ahlélrié'i'S"" —

Eriyanto  (2011:210-212), tulisan Sara Mills lebih
menekankan bagaimana wanita digambarkan dalam teks (terutama
sastra). Meskipun demikian, apa yang digambarkannya dapat dipakai
lebih luas untuk menganalisis teks berita atau wacana. Sara Mills
dengan memakai analisis Althusser lebih menekankan bagaimana

aktor diposisikan dalam teks. Posisi ini dilihat sebagai bentuk
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pensubjekan seseorang: satu pihak mempunyai posisi sebagai penafsir
sementara pihak lain menjadi objek yang secara umum, ada dua hal
yang diperhatikan dalam analisis ditafsirkan. Pertama, bagaimana
aktor sosial dalam berita tersebut diposisikan dalam pemberitaan atau
wacana. Siapa pihak yang diposisikan sebagai penafsir dalam teks
untuk memaknai peristiwa. Kedua, bagaimana pembaca diposisikan
dalam teks. Teks berita atau wacana dimaknai di sini sebagai hasil
negosiasi qnta'ra"'.[.)ﬂénulis dan .[;é'rﬁbac_a‘. Hal tersebut tentu saja bisa
be@akh"; khalayak macam apa yang d&f“r‘r\i”arg!nalisikan oleh penulis

untuk ditulis.

Tabel 2.1
Kerangka Analisis Sara Mills
TINGKAT YANG INGIN DILIH;AT
#’-psisi Bagaimana peristiwa dilihat, dar_.i": kacamata siapa
Suab_l_jek- peristiwa itu dilihat. Siapa yang___aiposisikan sebagai
Objék_‘_ pencerita atau subjek dan siapé yang menjadi objek

~|.yang _d_iceiritqlgq_r]tr_Apakah'ﬁasing-masing aktor dan
kelompok sosial mempunyai kesempatan untuk
menampilkan dirinya sendiri, gagasannya ataukah
kehadirannya, gagasannya  ditampilkan  oleh

kelompok atau orang lain.

Posisi Bagaimana posisi pembaca ditampilkan penulis

Pembaca dalam teks. Bagaimana pembaca diposisikan dirinya




27

dalam teks yang ditampilkan. Kepada kelompok

manakah pembaca mengidentifikasi dirinya.

Posisi pemberitaan semacam itu, tidak hanya sekadar
berurusan dengan teknis jurnalistik, tetapi juga politik pemberitaan.
Pilihan kelompok mana yang diposisikan sebagai pencerita
menyebabkan peristi_\_/_v_a.-r-yan_g dihadirkan kepada khalayak muncul
dalam per§p.el<tifﬂ.aan kepentin-.gé'ri""pengerita. Oleh karena itu, posisi
sem/aeaiiﬁxitu juga punya kaitan erat denééﬁ‘ide\ologi. Pemosisian satu

/,k/exlompok pada dasarnya membuat satu kelomp\(\)‘k_“mempunyai posisi
.‘ lebih tinggi dan kelompok lain menjadi objek atau sa{}ana penderitaan,
‘I""‘. umumnya kelompok bawah yang tidak mémpunyai akses
I""‘-\.‘Imarginalisasi. Banyaknya kasus pemberontakam b'furuh, petani yang
fe_rgusur, rakyat miskin kota, wanita korban ke_,’hedia, ditampilkan
seéa___ra buruk. Pemberitaan mengenai perkosaqn'.dimarginalkan dalam
pemt;é'rj:[aan. Mengikuti konsepsi ini, rp_eirleka semua dalam teks
ditampiké.r.mhnéébégéi objek, gambaran mereka ditampilkan oleh pihak
lain. Bukan mereka yang bersuara, tetapi ditampilkan oleh kelompok
lain lengkap dengan bias dan prasangkanya.
5. Gender
Gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki

maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural.

Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal dengan sikap emosional, lemah
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lembut, cantik, atau keibuan, sedangkan laki-laki dianggap memiliki sifat
rasional, kuat, perkasa, dan jantan. Sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat
yang dapat dipertukarkan (Fakih, 2013:8). Artinya terdapat laki-laki yang
memiliki sifat lemah lembut, emosional, dan keibuan. Sementara itu,
terdapat juga perempuan yang kuat, perkasa, dan rasional. Perubahan ciri
dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke
tempat yang lain. | _.

Sedangkqn méﬂhﬁu.rut Nugrohdll"(2008:4), gender berbeda dengan
kodrat a/tauf)ll'j'ﬁ ketentuan Tuhan, karena ger;a\ér\b?rkaitan dengan proses
keygk’i/nan sebagaimana seharusnya laki-laki dan per\é‘m‘puan berperan dan
bél;tindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur, keténtuan sosial dan
bul";jaya di tempat mereka berada. Konsep gender ini I;'Idengan kata lain
mel:r.upakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki d__aflam peran, fungsi,
hak,:"'p._erilaku yang dibentuk oleh ketentuan sosial dar__)_-':budaya setempat.
a. ke__tidakadilan Gender

Perbedaan gender sesungguhnyaf_,ti'aaklah menjadi masalah
sepanja“ri.gm”t'idék"’m‘eIHI’Tirah’"ké't'i'déké.(-j-ilan gender namun yang
menjadi persoalan, ternyata perbedaan gender telah melahirkan
berbagai ketidakadilan baik bagi kaum laki-laki dan terutama
terhadap kaum perempuan. Ketidakadilan gender merupakan sistem
dan struktur di mana baik kaum laki-laki dan perempuan menjadi
korban sistem tersebut untuk memahami bagaimana perbedaan

gender menyebabkan ketidakadilan gender, dapat dilihat melalui
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berbagai manifestasi ketidakadilan gender yang ada. Ketidakadilan
gender termasuk memanifestasikan dalam berbagai bentuk
ketidakadilan yakni: marginalisasi atau proses pemiskinan,
subordinasi atau anggapan tidak penting, stereotipe atau pelabelan
negatif, kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak, serta
sosialisasi ideologi nilai peran gender.
a) Marginalisas_i o
g 'Mérginalisasi“”rﬁé'r'Upakan ketidakadilan gender yang
. /"rherujuk pada sebuah pembatégﬁh\atau usaha peminggiran
akibat dari perbedaan jenis kelamin\\‘ygng menyebabkan
kemiskinan. Menurut Fakih (2013:12-13) menyatakan
bahwa proses marginalisasi yang mengakib,étkan kemiskinan
banyak sekali terjadi yang menimpa kl_a-'fum laki-laki dan
perempuan yang disebabkan oleh berbqéai kejadian, seperti
halnya penggusuran, bencana alam, _atau proses eksploitasi.
Suatu bentuk pemiskinan, dal’grﬁ: hal ini pada kaum
perempuan ‘d'rsebabkahﬁorl-éﬁ..“gender. Terdapat berbagai
perbedaan jenis dan bentuk, waktu dan tempat serta
mekanisme proses marginalisasi terhadap kaum perempuan
karena perbedaan gender tersebut. Dapat dilihat dari
sumbernya bisa berasal dari kebijakan pemerintah, tafsif
agama, keyakinan tradisi, dan kebiasaan atau bahkan asumsi

dari ilmu pengetahuan.
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Salah satu bentuk marginalisasi pada kaum
perempuan Yyaitu pada ranah rumah tangga. Timbulnya
proses marginalisasi kaum perempuan di ranah keluarga
diperkuat oleh tafsir keagaamaan atau adat istiadat.
Misalnya, pemberian hak waris di dalam tafsir keagamaan
porsi untuk laki-laki dan perempuan berbeda. Porsi untuk
pembagian l_a_ki:_lak__i_ lebih besar dari perempuan (Nugroho,

2008:11).

4'Subordinasi

Subordinasi merupakan angg\;\apan bahwa kaum

perempuan itu tidak rasional atau emosiona]

I, sehingga kaum
perempuan tidak bisa  memimpin, yang mengakibatkan
munculnya sikap yang menempatkan kaur-h perempuan pada

posisi yang tidak penting (Fakih, 2013_:__15). Sejalan dengan

penyataan Kementerian Pemberda_yéan Perempuan dan

Perlindungan Anak Republik Indfoh:esia, bahwa subordinasi

rﬁé.r-u'békéh’Suatu penilaiah 'é-t'téﬁ.anggapan bahwa suatu peran
yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari
yang lain. Nilai-nilai yang berlaku dan telah diketahui di
masyarakat, telah memisahkan dan memilah-milah peran
gender laki-laki dan perempuan. Perempuan dianggap

bertanggung jawab dan memiliki peran hanya dalam urusan
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domestik atau reproduksi, sementara laki-laki dalam urusan
publik atau produksi.

Salah satu bentuk subordinasi pada kaum perempuan
yaitu di ranah rumah tangga, adanya anggapan bahwa
perempuan tidak perlu sekolah yang tinggi-tinggi karena
pada akhirnya akan masuk ke dapur juga. Hal tersebut
muncul dari__kesad__gran gender yang tidak adil (Nugroho,

2008:12).

" Stereotipe

Secara umum, stereotipe rﬁérgpakan pelabelan
terhadap suatu kelompok tertentu (Fakih,\l‘ 2013:16). Salah
satu pandangan stereotipe berasal dari pz?{ndangan gender.
Terdapat  banyak ketidakadilan terhad.afp jenis kelamin
tertentu, umumnya perempuan yar}_g: bersumber dari
pelabelan yang dilekatkan kepada mer‘éka.

Sejalan dengan pgrig/ataan Kementerian
.Isé}ﬁ'béfdéyaanﬁerémbUéh' 'tﬁl'a.rl-.ll-D-erIindungan Anak Republik
Indonesia, bahwa stereotipe itu sendiri berarti pemberian
label atau cap kepada seseorang atau kelompok yang
didasarkan pada suatu anggapan yang salah. Pelabelan
umumnya dilakukan seringkali sebagai alasan untuk
membenarkan suatu tindakan dari satu kelompok atas

kelompok lainnya. Pelabelan juga menunjukkan adanya
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relasi kekuasaan yang tidak seimbang yang bertujuan untuk
menguasai pihak lain. Pelabelan negatif juga dapat dilakukan
atas dasar anggapan gender yang seringkali pelabelan negatif
ditimpakan kepada perempuan.
Kekerasan

Menurut Fakih (2013:17-20), menyatakan bahwa
kekerasan merup_a__kan serangan terhadap fisik maupun

integrités mental psikolld'gis__seseorang. Salah satu sumber

,/"timbulnya kekerasan adalah ‘éidanya anggapan gender.

Kekerasan gender disebabkan oleh keti\dalfsetaraan kekuatan
yang ada di dalam masyarakat. Berbaga}l macam bentuk
kejahatan yang bisa dikategorikan sebagai I,'Il<ekerasan gender
diantaranya pemerkosaan terhadap per.e'fmpuan, serangan
fisik, penyiksaan yang mengarah péda alat kelamin,

kekerasan bentuk pelacuran, por_nbgrafi, pemaksaan

sterilisasi dalam Keluarga Be(ehcana (KB), kekerasan

té?ééidbﬁﬁg; pelem‘hah"s'éké-ljéi..baik fisik maupun non fisik,
Beban Kerja

Menurut Nugroho (2008:16), menyatakan bahwa
peran gender perempuan dalam anggapan masyarakat luas
adalah mengelola rumah tangga, sehingga menyebabkan
perempuan banyak yang menanggung beban kerja domestik

lebih lama dan lebih banyak dibandingkan dengan kaum laki-
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laki. Hal tersebut membuat perempuan sejak dini
disosialisasikan untuk menekuni peran gender mereka,
sedangkan kaum laki-laki tdak diwajibkan secara kultural
menekuni berbagai jenis pekerjaan domestik tersebut.
Adanya fenomena tersebut membuat kalangan
keluarga miskin, perempuan dapat menanggung beban yang
berat apalag_i__den,g_a_r_] harus bekerja di luar yang membuatnya
mgmikdslﬁbeban kerjz; ..yéhg ._g‘anda. Namun, bagi kalangan
,,»Lewarga yang memiliki ting‘kﬁt\\ekonomi yang cukup,
pekerjaan domestik akan dilimpahkan l}\epgda asistem rumah
‘. tangga. Dengan demikian membuat k;l;lum perempuan
menjadi korban dari bias gender di masyarékat.
6. Feﬁjinisme |
-..,.___._Secara umum, feminisme dianggap sebagai____.-éuatu bentuk yang
bertujljér___\ untuk mengintervensi dan mengubah hubt‘jngan kekuasaan yang
tidak setz.:{f"a_&‘antara laki-laki dan perempuan (ﬁ!;lb;llows, 2010:4). Sejalan
dengan pengé.&.ié'h"'fér'sebut,—FaIKih’"('2"0'1-'3.:-5.9.5) juga menyatakan bahwa
feminisme merupakan gerakan yang berangkat dari asumsi bahwa kaum
perempuan pada dasarnya diekploitasi dan ditindas, serta usaha untuk
mengakhiri penindasan dan eksploitasi tersebut.
Menurut Goefe (dalam Sugihastuti dan Suharto, 2010:18)
menyatakan bahwa feminisme merupakan teori tentang persamaan antara

laki-laki dan perempuan di bidang sosial, politik, dan ekonomi; atau
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kegiatan terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak perempuan. Terkait
hal tersebut, feminisme bukanlah perjuangan emansipasi perempuan yang
hanya dihadapan laki-laki. Lebih dari itu, gerakan feminis termausk
perjuangan dalam rangka mentransformasikan sistem serta struktur yang
tidak adil menuju sistem yang adil bagi perempuan maupun laki-laki.

Meskipun tetap terjadi perbedaan antarfeminis terkait apa,
bagaimana, dan mengapa__pen.in(_j_asan serta eksploitasi itu terjadi, namun
mereka sepaka;,,,b'ahWé hakikat dé.fi""perjqangan feminis adalah untuk
menyarr};wat’ékan antara martabat dan kebegaéan mengontrol raga serta
kehldupan baik di dalam maupun di luar rumah. Strategl dari perjuangan
jahgka panjang gerakan feminis sendiri tidak sekadar ubaya pemenuhan
kebutuhan praktis sosial dari kaum perempuan, atay bahkan hanya
dig:ﬂnakan untuk mengakhiri dominasi gender dan man_i';‘estasinya seperti:
ekspzi“qitasi, marginalisasi, subordinasi, pelekatan s'_g_é.reotipe, kekerasan,
dan pe.:ﬁjjnakan belaka. Melainkan perjuangan trans-formasi sosial ke arah
penciptaa.llﬁ‘-‘-s\truktur yang secara fundamental baru dan lebih baik (Fakih,
2013:100). —

Gerakan-gerakan feminisme memiliki beberapa aliran feminis yang
berkembang seiring dengan dinamika budaya modern. Salah satu aliran
feminis adalah feminisme Marxis yang dicetuskan oleh Karl Marx dan
Friedrich Engels. Nugroho (2008:69-77) pemikiran tentang feminis
Marxis muncul dilatarbelakangi keprihatinan para pencetusnya yang

melihat bahwa kaum perempuan kedudukannya identik dengan kaum-
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kaum proletar (lapisan sosial yang paling rendah) pada masyarakat
kapitalis Barat. Permasalahan  konsep kepemilikan pribadi, dan
menganalogikan perkawinan sebagai lembaga yang melegitimasikan pria
memiliki istri secara pribadi inilah yang dipandang oleh kedua tokoh ini
merupakan bentuk penindasan pada perempuan.

Menurut Marx, perubahan lingkungan sosial akan memengaruhi
perubahan diri individu yang me_rpbuat keadilan sosial dapat tercipta. Teori
Marxis mengar),a,,lisis'ﬂr')“(.).la-pola rela;s.i“éﬁtar_a‘Iaki-Iaki dan perempuan yang
dianalogikaﬁ"/‘ dengan perkembangan maé‘s‘)érakat modern industrial
kapltallsme seperti yang diformulasikan oleh Frledrlch Engels. Bentuk
mhsyarakat awal, yaitu masyarakat berburu yang Berplndah -pindah
(huntlng and gathering) pola relasi sosial adalah egallter (sederajat). Hal
tersebut disebabkan tidak adanya kepemilikan pribadi. Harta milik pribadi
dapat._l_menjadl beban, karena mereka harus berburu dqn berpindah-pindah.
Peremﬁu__an pada masyarakat ini, walaupun hg.r'Us berperan sebagai

pengasuh""anak, memiliki kekuasaan dan me}nj"adi tuan di wilayahnya

(rumah).

Perkembangan masyarakat selanjutnya adalah menjadi agraris, yaitu
masyarakat yang mulai menetap karena beralih bercocok tanam. Konsep
kepemilikan pribadi mulai timbul sehubungan dengan masyarakat sudah
mulai merasa perlu memiliki tanah baik untuk bercocok tanam dan untuk
bertempat tinggal. Tanah dan alat-alat produksi pangan pun menjadi harta

milik pribadi. Menurut Engels dalam hal ini wanita menjadi the head
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servant (kepala pembantu). Hal ini bisa terjadi karena pria menguasai basis
material lebih besar di mana ia diwajibkan untuk yang mencari nafkah dan
memenuhi  kebutuhan hidup keluarga. Suami dengan sendirinya
mempunyai posisi yang lebih kuat dan istri serta anak-anaknya menjadi
pihak yang lemah karena ketergantungan ekonomi mereka pada kepala
keluarga. Bahkan, istri dianggap sebagai “budak™ seperti yang dikatakan
Engels

Marx mgnyesaﬂlll;én terjadin;/.é.'d‘ivisipn of labor atau diferensiasi
peran dilarﬁ/r’ﬁasyarakat pada adanya diferé‘ﬁ‘s‘i‘asi\ peran dalam keluarga
bergiaéérkan jenis kelamin dan umur. Diferensiasi i\h‘i.“:[elah menciptakan
bé}]tuk kepemilikan seseorang oleh orang lain, dan Ma;}( melihat bahwa
pe:'(budakan istri dan anak-anak oleh suami adalah berl]'ltuk pertama dari
dar}apak kepemilikan pribadi. Diferensiasi peran keluarga dalam
mas;}a_rakat kapitalis dianggap telah menciptakan ____.r;ekerjaan-pekerjaan
yang rﬁér_nbuat seseorang merasa teralienasi. Pekerja'an rumah tangga yang
dilakukah""o_l‘eh wanita dianggap pekerjaan tergli'énasi karena perempuan
terpisah dari Hddr.i'iéml'uar’,' dan—pékéfjééhﬁtél-r.s;ébut adalah pekerjaan yang
tidak kreatif. Sedangkan pekerjaan di luar rumah dianggap sebagai
pekerjaan yang tidak terlalu teralienasi dibandingkan pekerjaan rumah
tangga.

Karl Marx membuat teori yang disebut materialist determinism,
yang menyatakan bahwa budaya dan masyarakat berakar dari atau

mempunyai basis material. Mark mengatakan bahwa basis kehidupan



37

masyarakat yang berdasar pada pola relasi material dan ekonomi yang
menimbulkan konflik. Basis material juga berlaku dalam kehidupan
keluarga, yang secara terperinci dikembangkan lebih lanjut oleh Engels.
Menurut Engels, suami adalah cerminan dari kaum borjuis (kelas sosial
menengah ke atas), dan istri sebagai kaum proletar yang tertindas. Pola
relasi materialistis dan ekonomi menurut Marx juga memengaruhi agama
dan budaya, yang oleh I\_/_I_a___rx..,di_gebut superstruktur atau superstruktural.
Menurut Marx,ﬁagaméﬁd.an budaya gébiah—_olah memberi pembenaran akan
pola yagg’ﬁli';rarkis. Misalnya, agama memgéharlfan penghormatan dan
kebyt[jhan anak kepada orangtua, istri kepada suarr\fi;\._‘(‘jan rakyat kepada

pél;nimpinnya.

| Pengaruh superstruktural yang membenarkan g’bla hierarkis ini
mehurut Marx harus diubah. Kalau pemikiran Ml_afrx murni adalah
menéhapuskan pengaruh agama dari kehidupan sosiql':, aplikasinya dalam
teori f;'r-r_]inisme adalah ingin mengubah segala pgrhahaman agama yang
bias pria..."H_gI ini sesuai dengan konsep Marx yaag menempatkan agama
semata-mata H?Ubéfét“r’t]kturar ‘yar'ig"mdépéf“ diubah-ubah bergantung
kepentingan yang bersangkutan. Kalau agama dalam pemahaman feminis
konvensional adalah instrumen yang dipakai oleh para patriarki untuk
melegitimasikan kekuasaannya, maka menurut feminis agama ini juga
dapat dipakai oleh kaum wanita untuk melegitimasikan kebebasan wanita

dari para tiran (penguasa yang sewenang-wenang).
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Menurut istilah feminis tersebut dapat terlihat bahwa paham
materialisme yang dikembangkan Marx dan Engels telah menentukan nilai
eksistensi seseorang, di mana kepemilikan materi dapat memberikan
kekuasaan kepada seseorang. Pekerjaan domestik yang dilakukan oleh
wanita memang tidak menghasilkan uang atau materi. Oleh karena itu,
wanita dianggap sebagai budak yang tidak mempunyai kekuasaan apa-apa
dalam institusi keluarga, I_(__a__r_ena }gekuasaan ada pada suami yang dijadikan
sebagai kepala'/l'(,elua'ryg:j.é dan pencahr”i.“h'a'fkah‘ utama. Solusi yang diberikan
Engels 5n11]’k/membebaskan perempuan dari\b”enipdasan dalam keluarga
yait‘uf'aengan mengajak perempuan untuk masuk ke\\da“lam sektor publik.
Pé}tisipasi wanita dalam sektor publik dapat membigat wanita labih
pré?duktif (menghasilkan  materi/uang), sehingga ké)nsep pekerjaan
dorﬁestik perempuan dapat hilang. Terlihat bahwa sta_l_i%dar yang dipakai
sebalégi hal yang berharga dan produktif adalah s___téndar materi, yang
dianalc;'gjkan sama dengan keberhasilan standar m__a‘ékulin. Bahkan, usaha
menghap.l]S}_g‘an keberadaan institusi keluarg@; 't;erlu dilakukan karena
keluarga dian.élééb' sebagai 'rrTsTitusi’yéh'gﬁ'rhé.l-éhirkan kapitalisme. Seperti
halnya sistem patriarkatnya yang menurut kaum feminis mengeksploitasi
para wanita di rumah. Sebagai gantinya, dapat diciptakan suatu keluarga
kolektif di mana pekerjaan rumah tangga dilakukan secara kolektif,
termasuk pengasuhan dan pendidikan anak yang dapat dilakukan misalnya

di tempat pengasuhan anak. Dengan cara ini wanita dapat bebas berkiprah
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di sektor publik yang dapat meningkatkan kepemilikan materi dan
kekuasaan para wanita.

Perempuan dimasukkan ke dalam kelompok kelas kedua
dikarenakan bagaimana suatu sistem kapitalisme yang memposisikan
kaum laki-laki untuk menduduki posisi pekerja sehingga mendorong
perempuan Kembali ke ranah domestik. Hal tersebut semakin menegaskan
bahwa posisi laki-laki dqn__ perempuan dalam relasi sosial masyarakat
(Danadharta, 2019 57)

Fe/mlnlsme Marxis lebih . melihat &kepada klasisme daripada
sek5|sme Salah satu solusi yang ditawarkan oleh femmlsme Marxis yaitu
kémandlrlan ekonomi dari perempuan, yaitu dengan klpHah perempuan di
sektor publik yang membuat perempuan tidak harus bergantung pada laki-
Iak:i'-. Feminisme Marxis berpendapat bahwa dengan ker__r';andirian ekonomi
pereﬁ]_puan dapat memperoleh posisi yang sejajar der_]éan laki-laki. Untuk
alasanlx'fersebut feminisme Marxis sering diserang karena dianggap ingin
menghancurkan keluarga. Namun, Kkritik |tu kemudlan dijawab oleh
feminisme MarX|s bahwa yang ingin dlhancurkan adalah keluarga sebagai
relasi ekonomi yang biasanya menempatkan perempuan sebagai
‘propertiless’ dan laki-laki sebagai ‘propertied’, dan bukan sebagai ikatan
emosinya (Tong, 1998:114-116).

YouTube
Menurut Kindarto dkk (2008:1) menyatakan bahwa YouTube adalah

sebuah portal website yang menyediakan layanan berbagi video (video
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sharing). Berbagai video dengan beragam genre bisa diunggah di YouTube
dengan tetap memerhatikan isi dari video tersebut sesuai kebijakan yang
telah ditentukan oleh pihak YouTube. YouTube termasuk situs video yang
dibuat oleh Chad Hurley dan Steve Chen pada Februari 2005, menjadi
bintang internet baru setelah My Space dan Skype (Analisa Tempo dan
Pusat Data, 2022:19). Pertumbuhan dari situs YouTube sendiri sangat
pesat, dengan pengguna t__e__r_m.a_sg_k yang tercepat di Asia-Pasifik dengan
pertumbuhan j’gml'ahy .lﬂ<.onten yané”a'iﬁnggah dan lama waktu ditonton.
Product/ /Clb}ﬁmunicator Head Google \‘I‘\r‘idor\lesia, Putri  Silalahi,
mer},gz’itakan pertumbuhan jumlah pengguna YouTubé\‘In“donesia selalu tiga
digit. xl‘

| Dikutip dari infografis Quick Sprout, YouTube aaalah situs mesin
peﬁcarl kedua yang laing banyak digunakan di duma Artinya, Ketika
orang orang mencari informasi apapun, mereka blasanya juga akan
memnaf-aatkan orang-orang mencari informasi apapun mereka biasanya
juga akan memnafaatkan YouTube (Hellanthusonfrl 2016:4)

YouTuber menjacr sebutan yang tldak asing lagi bagi pengguna
YouTube atau orang yang menciptakan atau kontributor video di YouTube.
YouTube sendiri juga didukung oleh komunitas yang kuat dan masing-
masing pengguna memiliki keterkaitan dengan kelompok tertentu. Hal
tersebut penting serta bermanfaat bagi pengguna yang mengunggah video

yang bagus, pengguna tersebut bisa bergabung dengan channel tertentu
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serta meminta pengguna lain untuk meninggalkan komentar positif di
video atau karya yang diunggahnya di YouTube (Kindarto dkk, 2008:17).
B. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yang pertama adalah
penelitian yang dilakukan oleh Anggela Eka Harlinda pada tahun 2021 dari
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta mengenai analisis wacana Kritis
dengan judul Diskriminasi Perempuan dalam Novel Jalan Bandungan Karya
Nh. Dini: AnaI|S|s Wacana Kritis Perspektf Sara Mills. Hasil dari penelitian
tersebut meDunjukkan tiga hal penting yang dueiaskan Pertama, peneliti
menemukan lima puluh tiga data diskriminasi perempuan dengan rincian: data
dlskrlrhlnam perempuan posisi subjek, data diskriminasi perempuan posisi
objek, ‘-‘.‘dan data diksiriminasi perempuan posisi pembaca;- Kedua, peneliti
menemt]kan lima bentuk diskriminasi ~perempuan yai__t':u: marginalisasi,
subordin;ts_i, stereotipe negatif, kekerasan psikis dan ke_k'érasan seksual dan
beban kerjz;"'ganda. Ketiga, representasi perempuan sebagai objek diskriminasi
terjadi dalam dalam Imgkup keluarga, lingkup perkawman dan lingkup sosial
masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelltlan yang penulis lakukan
terletak pada model pendekatannya yaitu sama-sama menggunakan model
analisis wacana kritis Sara Mills. Perbedaannya terletak pada subjek
penelitiannya. Subjek penelitian yang digunakan Anggela Eka Harlinda adalah
novel Jalan Bandungan Karya Nh. Dini, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis menggunakan subjek acara Catatan Najwa dengan judul Susahnya Jadi

Perempuan.
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Penelitian kedua dilakukan oleh Sri Pamungkas pada tahun 2021 dari
STKIP PGRI Pacitan mengenai analisis wacana kritis dengan judul Potret
Perempuan dalam Novel Hati Suhita Karya Khilma Anis Kajian Analisis
Wacana Kritis Norman Fairclough. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan adanya ketimpangan hati seorang perempuan yang diperlakukan
dengan tidak adil sebagai seorang istri dan menunjukkan bahwa dalam novel
Hati Suhita karya Khilma An_i_s_me_n__gandung unsur bahasa Indonesia, unsur
bahasa Arab, unsur'/bahaéﬁ..;]awa yang .r..n..é'h'gangkat latar kehidupan pesantren
yang kental gen@;ﬁ lingkungan budaya Jawa. Pergé‘maqn penelitian ini dengan
penelitiqn’/yang penulis lakukan terletak pada bidang\kajian yaitu analisis
Wacang kritis dan juga kesamaan terkait objek penelitiah yaitu meneliti
mengebai bagaimana isu serta potret perempuan dalaml;'lsebauh wacana.
Perbedz;annya terletak pada subjek penelitiannya. Subje}é penelitian yang
digunaka;zn_l_ Sri Pamungkas adalah novel Hati Suhita }gérya Khilma Anis,
sedangkan.:""'p_enelitian yang dilakukan penulis meng_g'ﬂnakan subjek acara
Catatan Najwé"dgngan judul Susahnya Jadi Peremp_,uén.

Penelitian séiéhj'mhya' ditakukan ’01é'h"§éhfﬁ-i Junianti Lestari pada tahun
2021 dari Universitas Islam Riau Pekan Baru mengenai analisis wacana Kritis
dengan judul Analisis Wacana Model Sara Mills dalam Novel Perempuan yang
Mendahului Zaman Karya Khairul Jasmi. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan dua hal penting yang dijelaskan. Pertama, berupa posisi subjek-
objek atau pencerita yang digambarkan dalam novel Perempuan yang

Mendahului Zaman karya Khairul Jasmi. Kedua, peneliti juga menggambarkan
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posisi pembaca dalam merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh dalam novel
Perempuan yang Mendahului Zaman karya Khairul Jasmi. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada model
pendekatannya yaitu sama-sama menggunakan model analisis wacana Kritis
Sara Mills. Perbedaannya terletak pada subjek penelitiannya. Subjek penelitian
yang digunakan Rahmi Junianti Lestari adalah novel Perempuan yang
Mendahului Zaman karya Kha_i_r_ul,..Jagmi, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis menggunakgn subj.éﬂk acara Catéféh"Najwa dengan judul Susahnya Jadi
Perempuan.

Sqlaﬁjutnya merupakan penelitian yang dilakukan Bieh Erna Kurniawati
pada tIL';lhun 2019 dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta rﬁengenai analisis
Wacanz;} kritis dengan judul Analisis Wacana Sara Mills dallém Film Animasi
Islam ‘:Hy'rah Nisa” (Analisis Akun YouTube Cisform UI].\/: Sunan Kalijaga).
Hasil daf'i._l_penelitian tersebut menunjukkan dua hal pen'g_i-ﬁg yang dijelaskan.
Pertama, bé’rypa posisi subjek-objek atau pencerita ya__n'g digambarkan dalam
film animasi I.‘é‘-lgm Hijrah Nisa. Kedua, peneliti jq}gé: menggambarkan posisi
pembaca dalam nﬂ-é.r.igli'kl’j'ti"alur dariki’s'aﬁ"l\'l'iéé,-aengan pembaca diposisikan
sebagai tokoh Nisa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada model pendekatannya yaitu sama-sama menggunakan
model analisis wacana kritis Sara Mills. Perbedaannya terletak pada subjek
penelitiannya. Subjek penelitian yang digunakan Erna Kurniawati adalah film
animasi Islam Hijrah Nisa dalam akun YouTube Cisform UIN Sunan Kalijaga,

sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan subjek acara
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Catatan Najwa dengan judul Susahnya Jadi Perempuan pada akun YouTube
Najwa Shihab.
Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir dalam penelitian bertujuan untuk memberikan sebuah
gambaran dalam suatu penelitian yang dilakukan. Menurut Sugiyono
(2019:95), kerangka pikir adalah model konseptual tentang teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang te_l_ah.,di_i_(_j_entifikasi sebagai masalah yang penting.

Kerangka pikir dalam pehﬂélitian ini digarﬁbarkan sebagai berikut.

“
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Kerangka Pikir

Wacana Perempuan

A4

Wacana Media Sosial YouTube Najwa Shihab

l




Analisis Wacana Kritis

l

Analisis Wacana Kritis Sara Mills pada
Acara Catatan Najwa dengan Judul
Susahnya Jadi Perempuan

\ 4

Teori Sara Mills

A 4

A\

Posisi Subjek
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Posisi Objek

Posisi Pembaca

v

Hasil dan Kesimpulan Analisis Wacana
Kritis Sara Mils pada Acara Catatan
Najwa dengan Judul Susahnya Jadi

Perempuan

Berdasarkan kbagan-.,d_i_,_atfasi maka 7d,ijelaskan'"6ahwa wacana perempuan

menjadi pembahasan krusial dalam kehidupan. Wacana perempuan yang

dikonstruksi dan dibangun oleh

lingkungan masyarakat yang beragam,

memunculkan berbagai isu-isu gender yang penting untuk dibahas. Media sosial

menjadi wadah penyampaian wacana perempuan dengan sajian yang lebih

mendalam. Salah satu sosial media yang dimaksudkan adalah YouTube. Pencipta

konten YouTube yang memiliki konten mengenai wacana perempuan dan

paradigmanya salah satunya adalah Najwa Shihab. Salah satu kontennya yang
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mengangkat wacana perempuan yaitu berjudul Susahnya Jadi Perempuan. Wacana
yang ada dalam konten YouTube Najwa Shihab tentang perempuan tersebut
tentunya terdapat perspektif-perspektif tentang perempuan dan isu-isu gender yang
perlu dan penting untuk dianalisis. Analisis wacana kritis menjadi sebuah kajian
yang tepat guna membedah makna yang terkandung dalam konten YouTube Najwa
Shihab. Sesuai dengan subjeknya yaitu perempuan, teori yang teori analisis wacana
yang digunakan adalah analisis wacana krltls dari Sara Mills.

Wacana yang dlbangun dalam acara Catatan Najwa dengan judul Susahnya
Jadi Perempuan}nengandung iSu-isu gender, khususnya mengenal bagaimana laki-
laki memandang atau melihat perempuan dari berbagai aspek dI kehldupan Peneliti
menggunakan analisis wacana Kkritis dengan teori Sara MI||S yang mengkaji
bagalmanal‘-‘.‘p03|5| aktor tercermin dalam wacana. Posisi siapa :,subjek dan siapa
objek cerita:"menentukan bagaimana struktur serta makna teks dl_ifperlakukan dalam
teks secara ké"s_leluruhan. Selain itu, teori Sara Mills juga berfq_kus pada bagaimana
pembaca digé;hparkan dalam teks, bagaimana pem__b‘éca mengenali dan
memposisikan diri.‘ﬁyg dalam cerita teks. Hasil dari peng,l'i't':ian ini berupa deskriptif
data dialog dari acara ééfétéh"N'ajWaﬁéngah’jUd”U'IJIS.L-J;;-ahnya Jadi Perempuan yang
telah ditranskrip, lalu diklasifikasikan dalam bentuk tabel data, dan data pada tabel
tersebut diuraikan dalam pembahasan. Pada pembahasan dapat diuraikan secara
jelas data-data yang masuk dalam elemen-elemen yang terdapat pada posisi subjek-

objek dan posisi pembaca sesuai dengan analisis dari Sara Mills.
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